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Model pembelajaran Mind Mapping dipilih sebagai variabel x karena model 
pembelajaran ini cocok dengan karakteristik peserta didik yang diperoleh dari hasil 
observasi sedangkan hasil belajar dipiih sebagai varibel y untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran yang diterapkan. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: 1) Hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran Mind 
Mapping, 2) Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang tidak diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping, dan 3) Pengaruh hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Mind Mapping dan peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Mind Mapping di SMP Negeri  28 Makassar. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian ini adalah nonequivalent control 
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 28 Makassar yang berjumlah 68 orang. Teknik penarikan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling dengan sampel 20 orang. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes hasil belajar PAI. Data tersebut kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif, dan analisis inferensial.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta  didik yang diajar dengan model pembelajaran Mind Mapping pada kelas VIII 
SMP Negeri 28 Makassar dengan nilai rata-rata pretest sebesar 70,25, dan nilai rata-rata 
posttest sebesar 84,95, 2) hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta  didik yang tidak 
diajar dengan model pembelajaran Mind Mapping pada kelas VIII SMP Negeri 28 
Makassar dengan nilai rata-rata pretest sebesar 61,40, dan nilai rata-rata posttest sebesar 
76,85, dan 3) harga t = 3,251, df =38 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,002/2 = 0,001 < 
0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H1 ditolak. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data, hal ini menunjukkan terdapat 
pengaruh model pembelajaran Mind Maping terhadap hasil belajar peserta didik mata 
pelajaran PAI. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) bagi guru dapat menjadi referensi 
mengenai model pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan 2) bagi peserta 
didik membantu dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih efektif, 
menyenangkan, dan mudah dipahami serta dapat meningkatkan hasil belajar menjadi  
 lebih baik, dan 3) bagi peneliti dapat membantu dapat menambah wawasan tentang cara 




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
lingkungan dan sepanjang hidup manusia. Sementara pendidikan secara sederhana 
dan umum adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan 
kebutuhan mutlak yang harus di penuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama 
sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan 




  Pelaksanaan pendidikan di Negara Indonesia dikenal dengan pendidikan 
nasional, berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Melalui pendidikan pula 
manusia sudah di persiapkan guna memiliki peranan di masa depan. Menurut UU 
No. 20 tahun 2003 pasal 2 ayat 1 tentang sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 
adalah : 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, penegendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
                                                             
1
Tatang Syarifudin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Percikan Ilmu, 2009), h. 27. 
2
Republik Indonesia, Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang  Pendidik dan Dosen 




 Melalui sistem Pendidikan Nasional diharapkan setiap rakyat Indonesia 
mempertahankan hidupnya, mengembangkan dirinya dan secara bersama-sama 
membangun masyarakatnya. Upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan  
pengetahuan manusia sehingga dapat menghadirkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, telah terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional. Proses 
pembelajaran yang terdapat didalamnya merupakan interaksi edukatif antara peserta 
didik dengan pendidik. 
Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas pendidik 
dan peserta didik, pembelajaran menyangkut peranan seorang pendidik dalam 
konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis atau interaksi 
edukatif antara pendidik dengan peserta didik. Jalinan komunikasi yang harmonis 




Berbicara tentang belajar pada dasarnya berbicara tentang aktivitas manusia 
dalam kehidupan ini, dimana ada kehidupan disanalah ada peristiwa belajar 
sebaliknya. Peristiwa belajar muncul bersamaan dengan hadirnya, manusia di muka 
bumi ini. Belajar adalah aktivitas seseorang dalam rangka memiliki kompetensi 
dalam bentuk keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Belajar dipandang 
sebagai proses elaborasi dalam upaya pencarian makna yang dilakukan individu 
proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan.
4
 
                                                             
3
Uno, Hamza. B.Model Pembelajaran Menciptakan  Kegiatan Belajar  Mengajar Kreatif 
Efesien. Jakarta Bumi    Angkasa 2007. h. 5. 
Suparman, m.atwi.2004.Desain Instruksional,Jakarta:Pusat Penerbit Universits Terbuka 
2004, h. 2. 
4
Salehuddin Yasin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran, Makasssar: Alauddin Press, 




Secara umum, al-Qur‟an menggambarkan betapa pentingnya menggunakan 
pendekatan, metode, model, teknik, taktik, dan strategi dalam melakukan sesuatu 




Allah berfirman dalam QS ali-„Imran/3:159 
 
                         
                                
      
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 




Ayat di atas, menjelaskan tentang bagaimana Tuhan memerintahan manusia 
untuk berlaku baik terhadap sesama, termasuk seorang pendidik terhadap peserta 
didik tidak dianjurkan untuk berlaku kasar dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Dalam hal mendidik diperlukan metode 
yang tepat untuk diterapkan kepada peserta didik serta sikap lembut seorang pendidik 
sehingga peserta didik nyaman dalam proses pembelajaran. 
Belajar tidak hanya terbatas pada aspek keterampilan, tetapi juga meliputi 
fungsi-fungsi skil, persepsi, emosi cara berpikir dan kecerdasan, sehingga 
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menimbulkan performansi yang lebih baik. Untuk mencapai keberhasilan 
pembelajaran  mesti melalui  berbagai macam  aktivitas, baik aktivitas fisik maupun 
psikis. Aktivitas fisik ialah peserta didik giat,aktif dengan anggota badan, membuat 
sesuatu, bermain ataupun bekerja, dia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat 
atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah, jika 
daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka 
pembelajaran. Seluruh peranan dan kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya daya 
itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil  pembelajaran yang optimal sekaligus 
mengikuti konsep pembelajaran (proses perolehan  hasil pembelajaran) secara aktif, 
mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan, mengasosiasikan 
ketentuan satu dengan lainnya, dan sebagainya.
7
  
 Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran dibutuhkan model 
pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran, salah satunya model 
pembelajaran  Mind Mapping. Model pembelajaran Mind Mapping diperkenalkan 
Toni Buzaan. Model ini baik digunakan untuk pengetahuan awal peserta didik  atau 
untuk menemukan alternatif jawaban.
 8
 
 Model pembelajaran Mind Mapping digunakan untuk mendapatkan  
informasi ke dalam otak dan mengambilnya kembali  keluar otak. Bentuk Mind 
Maaping seperti peta sebuah jalan di kota yang mempunyai banyak cabang seperti 
halnya peta jalan, kita bisa membuat pandangan secara menyeluruh tentang pokok 
masalah dalam suatu area yang sangat luas. Dengan sebuah peta kita bisa 
merencanakan sebuah rute yang tercepat dan tepat dan mengetahui kemana kita akan 
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pergi dan dimana kita berada. Mind Mapping juga sering disebut peta pemikiran atau 
pikiran. Salah satu cara mencatat materi pelajaran yang memudahkan peserta didik 
belajar salah satunya adalah Mind Mapping.  Mind Mapping biasa juga dikategorikan 
sebagai mencatat kreatif. Dengan teknik ini kita bisa menutupi kelemahan daya ingat.  
Mind Mapping juga merupakan salah satu dari metode pembelajaran yang 
mengupayakan seorang peserta didik mampu mengenali ide-ide kreatif dan aktif 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik mampu membuat 
catatan lebih menarik, mudah diingat sekaligus mudah dimengerti dengan model  
Mind Mapping akan sangat membantu peserta didik  untuk meningkatkan kreatifitas  
peserta didik  dan secara otomatis juga meningkatkan hasil belajar peserta didik . 
Berdasarkan hasil observasi awal penulis pada sekolah SMPN 28 ditemukan 
masih rendahnya daya serap peserta didik.  Hal ini tampak pada hasil belajar peserta 
didik yang masih sangat memprihatinkan. Berdasarkan obsevasi awal  pada hari rabu 
tanggal 20-9-2017. Informasi yang diperoleh adalah hasil belajar peserta didik  masih 
rendah, yaitu kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) hal tersebut ditandai 
dengan rendahnya minat belajar peserta didik yang berpeningkatan terhadap hasil 
belajar. Adanya kejenuhan atau rasa bosan peserta didik dalam belajar merupakan 
faktor utama menurunnya hasil belajar. Sehingga perlunya penerapan model 
pembelajaran terbaru yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menganggap bahwa penggunaan 
model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dan tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Mind Mapping  dalam Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 





B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran  Mind Mapping di SMP Negeri 28 
Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam pserta didik yang tidak diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran  Mind Mapping di SMP Negeri    28 
Makassar? 
3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran  Mind Mapping dan 
pesera didik yang tidak diajar dengan menggunakan model pembelajaran  Mind 
Mapping di SMP Negeri  28 Makassar? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dibedakan atas, hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, sedangkan hipotesis statistik yang akan diuji dinamakan hipotesis kerja 
Sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah.
9
 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah. Hipotesis dikatakan jawaban sementara karena jawaban yang diberikan 
baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melelui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dikatakan 
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sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah peneliti, belum merupakan 
jawaban yang empirik dengan data.
10
  
 Adapun hipotesis penelitian ini adalah bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar dalam penerapan model pembelajaran Mind Mapping pada mata pealajaran 
Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 28 Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional didasarkan atas sifat-sifat hal yang dapat diamati 
(diobservasi).
11
 Untuk menghindari penafsiran yang keliru diantara peneliti dan 
pembaca terhadap konsep-konsep yang ada dalam skripsi ini berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Mind Mapping dalam Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 28 Makassar”. 
. Maka penulis akan memberikan penjelasan sebagai berikut: 
1. Model Mind Mapping atau pemetaan pemikiran merupakan cara kreatif bagi 
tiap peserta didik untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, 
atau merencnakan tugas baru. 
2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang dicapai 
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang diperoleh melalui 
tes hasil belajar. Maksud dalam penelitian ini adalah hasil yang menunjukkan 
tingkat penguasaan dan pemahaman peserta didik  kelas VIII SMP Negeri 28 
Makassar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi 
Meneladani Kemuliaan dan Kejujuran Para Rasul Allah SWT. 
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E. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori yang 
digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang 
dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun 
konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.
12
 
1. Penelitian Friezsya Puti Chandramica yang berjudul “Peningkatan Penerapan 
Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Peserta 
didik  Kelas IV SD Negeri 2 Gunung Terang Bandar lampung Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model 
pembelajaran  Mind Mapping berpeningkatan terhadap hasil belajar IPS 
materi keragaman suku bangsa dan budaya pada peserta didik  kelas IV SD 
Negeri 2 Gunung Terang Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Terbukti pada uji dependent sample test pada taraf kepercayaan (significance 
level) 5% menunjukkan nilai t hitung sebesar 16,333 dengan probabilitas 
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.
13
 Jadi, model pembelajaran Mind Mapping 
memberikan peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik. 
2. Penelitian Kiswanti yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta didik  Dengan Menggunakan Metode  Mind Mapping Pada Mata 
Pelajaran PAI Standar Kompetensi Membiasakan Perilaku Terpuji Dan 
Mengenal Puasa Wajib Kelas V SDN 01 Blimbing, Boja, Kendal Semester 
Genap Tahun Ajaran 2009-2010”. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
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dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik  dalam pembelajaran 
mata pelajaran PAI Standar Kompetensi Membiasakan Perilaku Terpuji dan 
Mengenal Puasa Wajib di kelas V SDN 01 Blimbing Boja–Kendal, melalui 
metode  Mind Mapping dapat ditarik kesimpulan: Bahwa pembelajaran PAI 
dengan Metode  Mind Mapping di Kelas V, berlangsung dengan baik 
walaupun pada awalnya peserta didik  masih bingung namun pada akhirnya 
peserta didik  setelah diajak dan dibimbing belajar dengan cara membuat 
metode  Mind Mapping (Peta Pikiran) menggunakan spidol atau pensil warna 
sesuai dengan selera peserta didik, dilanjutkan dengan mengerjakan tes 
pilihan ganda 15 butir soal dan diawasi dengan ketat. Pelaksanaannya melalui 
dua tahap siklus dengan hasil terus meningkat.
 14
 Jadi, metode pembelajaran 
Mind Mapping memberikan situasi belajar yang tidak membosankan, 
menyenangkan dan menumbuhkan kreativitas peserta didik  dalam belajar. 
3.   Khaeruddin yang meneliti ‟‟Model Pembelajaran Blanded Learning Berbasis 
Konstruktivistik pada Mata Kuliah Evaluasi Hasil Belajar‟‟, menghasilkan 
kesimpulan bahwa model pembelajaran blanded learning yang terdiri atas 
model konseptual dan model fisikal valid, efektif, dan praktis digunakan pada 
mata kuliah evaluasi hasil belajar.
15
  
4. Prantalo yang melakukan penelitian dengan judul ‟‟Peningkatan Penggunaan 
Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Bagi 
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Peserta didik  Kelas V Semester II SDN 046 Inpres Baru Parappe‟‟. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat peningkatan yang signifikan 
pada penggunaan model pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar Aqidah 
Akhlak Bagi Peserta Didik Kelas V Semester II SDN 046 Inpres Baru 
Parappe Tahun Pelajaran 2011/2012.
16
 Jadi, dengan penggunaan model 
pembelajaran inquiry dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan model pembelajaran 
Inquiry  kemudian pada penelitian yang dilaksanakan peneliti menggunakan model 
pembelajaran  Mind Mapping selain itu lokasi penelitian juga yang membedakan 
dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini pula peneliti akan menggunakan 
perangkat pembelajaran berdasarkan kurikulum 13 yang belum di terapkan pada 
penelitian sebelumnya. 
F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan Model pembelajaran Mind Mapping di SMP Negeri 
28 Makassar. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam pserta didik yang tidak 
diajar dengan menggunakan Model pembelajaran Mind Mapping di SMP Negeri 
28 Makassar. 
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c. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran Mind 
Mapping dan pesera didik yang tidak diajar dengan menggunakan Model 
pembelajaran Mind Mapping di SMP Negeri  28 Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan teoritis 
terhadap ilmu pengetahuan, yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam khususnya 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sehingga menjadi rujukan untuk 
pengembangan selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan sebagai informasi metode pembelajaran 
yang aktif untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Bagi Pendidik 
Sebagai tambahan informasi kepada lembaga pendidikan khususnya terkait 
dengan penggunaan model pembelajaran Mind Mapping untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik. 
3) Bagi Peserta Didik  
Diharapkan dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas berfikir untuk 







4) Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi 




 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Hasil Belajar 
1. Definisi Hasil Belajar 
Definisi hasil dalam Kamus Bahasa Indonesia diartiakan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi 
belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.1  
Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk 
mencapai kepandaian atau ilmu. Disini usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu 
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan  ilmu atau 
kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia 
menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang 
sesuatu. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input secara fungsional.
2
 Sedangkan belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 




Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajaranya. Individu yang belajar akan 
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memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. Hasil 
belajar yang dicapai peserta didik  melalui proses pembelajaran optimal cenderung 
mununjukkan hasil belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi pada diri peserta 
didik. 
b. Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 
c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama pada 
ingatannya, membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain, 
dan dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan 
yang lainnya. 
d. Kemampuan peserta didik  untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 
dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai proses 
dan usaha belajarnya. 
Menurut Gagne dalam buku karangan Purwanto hasil belajar adalah 
terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada 
dilingkungan, yang menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasismilasi 
stimulus-stimulus baru dan menentukan hubungan di dalam dan di antara kategori-
kategori.
4
 Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hasil belajar 
dirumuskan dalam bentuk kompetensi, yaitu: kompetensi akademik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi vokasional. Keempat kompetensi 
tersebut harus dikuasai oleh peserta didik secara menyeluruh/komprehensif, sehingga 
menjadi pribadi yang utuh dan bertanggung jawab.
5
 Hasil belajar peserta didik  pada 
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hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh 
sebab itu, dalam penialaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional yang berisi 
rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai peserta didik  
menjadi unsur penting sebagai dasar acuan penilaian.
6
 
Penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam 
hal penguasaan materi pembelajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan: 
a. Sasaran penilaian  
Sasaran atau objek evaluasi hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
mencakup bidang kognitif, efektif, dan psikomotor secara seimbang. Masing-masing 
bidang terdiri dari sejumlah aspek. Aspek-aspek tersebut sebaiknya dapat 
diungkapkan melalui penilaian tersebut, dengan demikian  dapat diketahui tingkah 
laku mana yang sudah dikuasai oleh peserta didik dan penyempurnaan  program 
pembelajaran selanjutnya. 
b. Alat penilaian  
Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif meliputi tes dan bukan 
tes sehingga diperoleh gambaran hasil belajar yang objektif. Demikian juga 
penggunaan tes sebagai alat penilaian tidak hanya membiasakan diri dengan tes 
obyektif dapat diimbangi dengan tes essay. Sebaliknya kelemahan tes essay dapat 
ditutupi dengan tes obyektif. Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara 
berkesinambungan agar diperoleh hasil yang menggambarkan kemampuan peserta 
didik yang sebenarnya disamping sebagai alat unntuk meningkatkan hasil belajarnya. 
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c. Prosedur penilaian tes  
Penilaian hasil belajar dilaksanakan dalam bentuk formatif dan sumatif. 
Penilaian formatif dilakukan pada setiap penilaian berlangsung, yakni pada akhir 
pembelajaran. Tujannya untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya dan 
meningkatkan motivasi dan usaha belajar peserta didik. Penilaian sumatif biasanya 
dilakukan pada akhir suatu program atau pada pertengahan program. Penilaian bisa 
dilakukan melalui pertanyaan secara tertulis baik tes essay atau tes obyektif.
7
 
Jadi, Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran, hasil belajar masing-masing individu berbeda 
tergantung dari minat belajar peserta didik  yang bersangkutan, hasil BELAJAR yang 
optimal dapat dinilai dari berkembangnya pola pikir  dan perubahan tingkah laku 
individu yang bersangkutan. 
2. Macam-Macam Hasil Belajar 
Hasil belajar  sebagaimana  telah  dijelaskan  di atas  meliputi  pemahaman  
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik), dan sikap peserta 
didik  (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pemahaman Konsep 
Pemahaman menurut Bloom dalam buku karangan Ahmad Susanto diartikan 
sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 
Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar peserta didik  mampu 
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan kepada peserta didik, 
atau sejauh mana peserta didik  dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, 
yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau 
observasi langsung yang ia lakukan. 
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b. Keterampilan Proses 
Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang 
terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan untuk 
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep 





Azwar dalam buku karangan Ahmad Susanto mengungkapkan tentang 
struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: komponen 
kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif merupakan representasi apa yang di 
percayai oleh individu pemilik sikap; komponen afektif, yaitu perasaan yang   
menyangkut emosional; dan komponen konatif merupakan aspek kecenderungan 
berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang. Dengan 
hubungannya dengan hasil belajar peserta didik , sikap ini lebih diarahkan pada 
pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman konsep, maka domain yang 
sangat berperan adalah domain kognitif.
9
 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Wasliman dalam buku karangan Ahmad Susanto, hasil belajar yang 
dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, uraian 
mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut: 
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a. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 
peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor ini meliputi: 
kecerdasan, minat dan perhatian, hasil belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan 
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
b. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik .
10
 
Jadi, hasil belajar adalah prestasi belajar atau kemampuan yang dicapai 
peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu 
perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Ada tiga macam hasil belajar, 
yaitu pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek 
psikomotorik), dan sikap peserta didik  (aspek afektif). Adapun  Faktor-faktor yang 
memengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal, faktor ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, hasil belajar, 
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor 
eksternal, faktor ini dipengaruhi oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
B. Model Pembelajaran Mind Mapping 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 
tahap-tahap dalam pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
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sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
11
 
Jadi, model pembelajaran merupakan cara yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Joyce menyatakan bahwa, “Setiap model mengarahkan kita 
merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai”.12 
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu pendidk dan 
peserta didik . Perilaku pendidk adalah mengajar dan perilaku peserta didik  adalah 
belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan 
pembelajaran. Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, 
seni, agama, sikap dan keterampilan. Hasil penelitian para ahli tentang kegiatan 




Model pembelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan atau 
strategi. Model pembelajaran ini merupakan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengetahuan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dimana saat 
ini telah diketahui terdapat banyak model pembelajaran yang telah dikembangkan, 
dari yang sederhana hingga yang kompleks dan rumit. Adanya model ini proses 
belajar lebih menyenangkan bagi peserta didik . 
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2. Pengertian Mind Mapping 
Mind Mapping atau pemetaan pemikiran merupakan cara kreatif bagi tiap 
pembelajar untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau 
merencnakan tugas baru. Pemetaan pemikiran merupakan cara yang sangat baik 
untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum mulai menulis. Pemetaan pikiran 
ialah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra visual dan prasaran 
grafis lainnya untuk membentuk kesan. Otak lebih mudah mengingat dalam bentuk 
gambar, simbol, suara, bentuk dan perasaan. Peta pikiran menggunakan pengingat-
pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan seperti 
peta jalan yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan.
14
 
Peta pikiran ini dapat membangkitkan dan memicu ingatan dengan mudah. 
Ini juga lebih mudah dari pada catatan tradisional, karena dapat mengaktifkan kedua 
belahan otak. Cara ini juga menenangkan, menyenangkan, dan kreatif. Pemetaan 
pemikiran membantu pembelajar mengatasi kesulitan, mengetahui apa yang hendak 
di tulis, serta bagaimana mengorganisasi gagasan, mengetahui apa yang akan ditulis 
pembelajar, serta bagaimana memulainya.
15
 
Menurut Vygostoky memunculkan dua konsep penting yang berhubungan 
dengan starategi Mind Mapping (peta pikiran) yaitu tentang bantuan belajar yang 
memungkikan peserta didik  dapat melakukan suatau keterampilan (scaffolding). 
Menurut Edward, Mind Mapping mempunyai banyak keunggulan, diantaranya 
adalah proses pembuatannya menyenagkan, karena semata-mata tidak mengandalkan 
otak kiri saja, sifatnya unik, sehingga mudah diingat serta menarik perhatian, dan 
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topik utama materi pelajaran ditentukan secara jelas, begitu juga dengan hubungan 
antar informasi yang satu dengan yang lainnya. Dengan demikian, Mind Mapping 
dapat mengatasi permasalahan-permasalahan belajar yang pada dasarnya adalah 
bersumber dari tidak adanya penggunaan kedua belah otak secara sinergis.
16
 
Shoimin, mengemukakan pengertian peta pikiran atau Mind Mapping bahwa 
Pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra 
visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. Otak sering kali 
mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk, dan 















Gambar 2.1 Mind Mapping 
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 Mind Mapping dapat mengembangkan cara berpikir kreatif secara singkat. 
Mind Mapping diartikan sebagai suatu cara mengembangkan kegiatan berfikir ke 
segala arah,dan menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut. 
Mind Mapping ditemukan dan dikembangkan Tony Buzan seorang peneliti 
inggris yang mengaplikasikan pengetahuan tentang otak dan proses berfikir dalam 
berbagai bidang kehidupan. Buzan menjelaskan Mind Mapping sebagai cara 
termudah menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar ke 
otak, cara mencatat kreatif, efektif, secara harfiah, memetakan pikiran- pikiran kita 
dengan sangat sederhana. Mind Mapping melibatkan kedua sisi otak karena 
menggunakan gambar, warna, imajinasi (wilayah otak kanan) bersamaan dengan 
kata, angka dan (wilayah otak kiri). Semua gagasan dalam Mind Mapping berkaitan, 
membantu otak membuat lompatan pengertian dan imajinasi besar melalui asosiasi. 
Mind Mapping membantu kita belajar, menyusun, menyimpan sebanyak mungkin 
informasi, mengelompokkannya dengan cara alami, memberi kita akses mudah dan 
langsung (ingatan yang sempurna) pada apapun yang kita pelajari.
18
 
Pembelajaran menggunakan strategi Mind Mapping, peserta didik bertindak 
aktif dalam diskusi kelompok membuat Mind Mapping materi pembelajaran setelah 
pendidk memberikan stimulus berupa penjelasan dan tanya jawab singkat tentang 
materi dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Hal ini sesuai dengan konsep 
teori belajar behaveorisme. Dimana peserta didik akan melakukan kegiatan belajar 
secara sadar setelah pendidk memberikan rangsangan, stimulus yang tepat pada 
peserta didik. Implementasi teori belajar kognitif dalam pembelajaran dapat dilihat 
ketika peserta didik aktif membaca kembali materi yang telah dijelaskan pendidk 
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sebelumnya, tanya jawab tentang materi pembelajaran, berperan dalam diskusi 
kelompok dan diskusi kelas. Pendidik membimbing mengawasi jalannya 
pembelajaran merupakan implementasi teori kontruktifisme, dimana peserta didik 
menjadi fokus utama pembelajaran, pendidk hanya sebagai fasilitator.
19
 
Jadi, Mind Mapping dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran yaitu dengan 
diterapkannya proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keseluruhan 
otak. Karena ketika komunikasi dengan kata-kata otak pada saat yang sama harus 
mencari, memilih, dan merumuskan kata-kata yang sudah mempunyai arti agar dapat 
dipahami. Pada saat yang sama, kata-kata dirangakai dengan gambar, dan simbol 
yang akan di hubungkan oleh logika dan menghasilkan arti yang dapat dipahami. 
3. Langkah-langkah  Mind Mapping 
Model pembelajaran Mind Mapping diperkenalkan oleh Teori Buzan. Model 
ini baik digunakan untuk pengetahuan awal peserta didik  atau untuk pengetahuan 
awal peserta didik  atau untuk menemukan alternataif jawaban. Cara pembuatan 
model Mind mapping sebagai berikut: 
a. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Pendidik menyiapkan materi sebagaimana biasa. 
c. Pendidik mengemukakan konsep/permasalahan yang akan di tanggapi oleh 
peserta didik /sebaiknya permasalahan yang akan di tanggapi oleh peserta didik 
/sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban. 
d. Pendidik dapat menggunakan gampar untuk topik utama. Sebuah gambar atau 
foto akan mempunyai seribu kata yang membantu otak dalam menggunakan 
imajinasi yang akan diungkapkan. Sebuah gambar sentral akan lebih  menarik, 
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membuat otak tetap terfokus, membantu otak berkonsentrasi, dan mengaktifkan 
otak. 
e. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang. 
f. Tiap kelompok dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari 
pendidk dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, 
kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 
g. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya, 
pendidk mencatat di papan dan mengelompokan sesuai kebutuhan pendidk. 
h. Pendidik mengulangi/menjelaskan kembali materi yang belum di pahami peserta 
didik . 
i. Kesimpulan dan penutup.20 
       Langkah Mind Mapping terfokus pada gambar untuk topik utama. Sebuah 
gambar atau foto akan mempunyai seribu kata yang membantu otak dalam 
menggunakan imajinasi yang akan diungkapkan. Sebuah gambar sentral akan 
lebih  menarik, membuat otak tetap terfokus, membantu otak berkonsentrasi, dan 
mengaktifkan otak. 
4. Manfaat Mind Mapping 
Agar terdorong untuk menggunakan peta pikiran, perlu mengetahui manfaat 
dari peta pikiran yang di antaranya adalah menyenangkan, imajinasi dan kreativitas 
kita tidak terbatas. Manfaat Mind Mapping menurut Buzan di antaranya adalah 
sebagai berikut: 1) menjadi lebih kreatif, 2) menghemat waktu, 3) memecahkan 
masalah, 4) berkonsentrasi, 5) mengatur dan menjernihkan pikiran, 6) lulus ujian 
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dengan lebih baik, 7) mengingat dengan baik, 8) belajar lebih cepat dan efisien, 9) 
belajar dengan lebih mudah, 10) melihat gambaran keseluruhan, 11) membuat 




Pemetaan pikiran dapat meningkatkan kualitas pikiran. Ia membantu sistem 
berpikir, menyediakan suatu pandangan representasi visual, memperlihatkan kaitan 
gagasan dan sintesisnya serta memfasilitasinya . Ia membantu peserta didik  berpikir 
kreatif, membolehkan peserta didik  untuk mengakses intelegensi multipel dan 
menghasilkan gagasan-gagasan baru. Pemetaan pikiran membantu peserta didik  
mengorganisasikan gagasan yang ada dalam pikiran peserta didik  dan orang lain. 
Penciptaan peta pikiran dapat mengingatkan ingatan dan pembelajaran. Pemetaan 
pikiran sangat baik untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum mulai menulis. 
Pemetaan pikiran sangat berperan di dalam penulisan puisi, karena pemetaan pikiran 
merupakan proses kreatif untuk melahirkan sesuatu. Pemetaan pikiran dapat 
membatu peserta didik  berpikir kreatif sehingga di dalam menulis puisi, pemetaan 
pikiran menjadi sarana yang ampuh untuk memunculkan, mengembangkan, dan 
menyempurnakan gagasan. Pemetaan pikiran membantu peserta didik  
mengorganisasikan gagasan yang ada dalam pikiran peserta didik.
22
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 
Kelebihan dari Mind Mapping sebagai berikut: 
a. Dapat mengemukakan pendapat secara bebas 
b. Dapat bekerjasama dengan teman lainnya 
c. Catatan lebih padat dan jelas 
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d.  Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan 
e. Catatan lebih terfokus pada inti materi 
f. Mudah melihat gambar secara keseluruhan 
g. Membantu otak untuk mengatur, mengingat, membandingkan dan membuat 
hubungan 
h. Memudahkan penambahan informasi baru 
i. Setiap peta bersifat unik. 23 
Menurut  Aris Shoimin, kelebihan dari Mind Mapping sebagai berikut 
a. Cara ini cepat. 
b. Teknik dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yan muncul dalam 
pemikiran. 
c. Proses menggambar diagram biasa memunculkan ide-ide yang lain. 
d. Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi menjadi panduan untuk menulis. 24 
Menurut  Aris Shoimin, kelebihan dari Mind Mapping sebagai berikut: 
a. Hanya peserta didik  yang aktif yang terlibat. 
b. Tidak seluruh murid belajar. 
c. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 25 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Definisi Pendidikan Agama Islam 
Marimba dalam buku karangan Heri Gunawan memberikan defenisi 
pendidikan agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
                                                             
23Mar’atus Sholihah, “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Untuk Meningkatkan 
Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Ips Di Sma Negeri 8 
Malang Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014”, Jurnal Prosidium Seminar Nasional Pendidikan 
Ekonomi dan Bisnis, ISBN: 978-602-8580-19-9, 2015, hal. 4. 
24
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,h. 106. 
25








Jadi, pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 
2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Fungsi Pendidikan Agama Islam 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup di 
dunia dan di akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 
lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat mengubah lingkungannya 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari 
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan 
menuju manusia seutuhnya. 
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f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umu (alam nyata dan 
nir-nyata) sistem dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidan agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
27
 
     Fungsi pendidikan agama islam adalah sebagai pedoman hidup untuk 
mencari kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, pendidikan agama Islam 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
28
  
Dari beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan agama islam di atas 
maka dapat simpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membina dan mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal, dan 
memahami ajaran tentang agama Islam secara meyeluruh serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatannya di dunia 
maupun di akhirat nanti. 
Fungsi pendidikan agama islam yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah swtp.Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk 
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mencari kebahagian hidup di dunia dan di akhirat, menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam, memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari, menangkal hal-hal 
negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya 
dan menghambat perkembangan menuju manusia seutuhnya, pengajaran tentang 
ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan nir-nyata) sistem dan 
fungsionalnya, menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidan agama 
islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat di 
manfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.  
Jadi, tujuan pendidikan agama islam untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, 
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi.  
D. Meneladani Kemuliaan dan Kejujuran Para Rasul Allah Swt 
1. Definisi Iman Kepada Rasul 
Beriman kepada rasul mengandung maksud menyakini dengan sepenuh hati 
bahwa Allah telah mengutus para rasul-Nya  untuk menyampaikan wahyu kepada 
umat-Nya. Para rasul bertugas menyampaikan wahyu dari Allah untuk memberikan 
petunjuk bagi umat manusia ke jalan yang lurus sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Oleh sebab itu, kita wajib mempercayai dengan 




2. Tugas Para Rasul  
Para Rasul memiliki tugas yang diamanatkan Allah kepada mereka. Mereka 
merupakan manusia terpilih yang sengaja diutus oleh Allah untuk memperbaiki 
keadaan kaumnya. Adapun secara rinci tugas dari para rasul sebagai berikut: 
a. Sebagai pembawa ajaran tauhid yang benar, yakni mengesakan Allah dan 
meluruskan kembali ajaran tauhid yang sesat di kalangan kaumnya.  
b. Sebagai pembawa kabar gembira bahwa hamba-hamba Allah yang taat kelak 
akan mendapatkan balasan kebaikan di surga. 
c. Sebagai pemberi peringatan bahwa manusia yang ingkar, berbuat kejahatan, 
maksiat, dan menganiaya akan mendapatkan balasan di neraka. d. Membina 
kehidupan manusia agar menerapkan akhlak yang mulia. 
3. Sifat-sifat Para Rasul 
Kalian pasti sudah tahu bahwa rasul adalah utusan Allah Swt. Para 
rasul mempunyai sifat atau kepribadian yang akan dijadikan teladan atau contoh bagi 
umatnya. Selain sifat wajib yang harus dimiliki oleh para rasul, juga ada sifat 
mustahil, dan sifat jaiz. 
Adapun secara rinci sifat-sifat tersebut adalah: 
a. Sifat wajib 
b. Sifat mustahil 
c. Sifat Jaiz 
4. Nama-nama 25 Rasul 
1) nabi Adam as., 2) nabi Idris as., 3) nabi Nuh as., 4) nabi Hud as., 5) nabi 
Shaleh as., 6) nabi Ibrahim as., 7) nabi Lut as., 8) nabi Ismail as., 9) nabi Ishaq as., 
10) nabi Ya’qub as., 11) nabi Yusuf as., 12) nabi Ayyub as., 13) nabi Sy’uaib as., 14) 




Sulaeman as., 19) nabi Ilyas as., 20) nabi Ilyasa as., 21) nabi Yunus as., 22) nabi 
Zakaria as., 23) nabi Yahaya as., 24) nabi Isa as., dan 25) nabi Muhammad saw. 
5. Rasul Ulul Azmi 
a. Nabi Nuh as.  
b. Nabi Ibrahim as. 
c. Nabi Musa as. 
d. Nabi Isa as. 





A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen, yaitu jenis 
penelitian eksperimen yang menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab-akibat 
dengan cara menggunakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimen satu atau 
lebih kondisi perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih 
kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan.
1
  
2.   Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design dengan satu macam perlakuan, kemudian kelompok pertama 
diberi perlakuan dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan 
disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 
kelompok kontrol. Kemudian masing-masing kelompok akan diberi pretest dan 
posttest. Adapun modelnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
        O1                  X                O2 
       O3                    C                        O4 
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X= Kelompok eksperimen/ treatmen 
C = Kelompok kontrol 
  = Tes sebelum pada kelas eksperimen 
   = Tes setelah pada kelas eksperimen 
   = Tes sebelum pada kelas kontrol  
   = Tes setelah pada kelas kontrol 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 28 Makassar, yang terletak di Pulau 
Barrang Lompo, Makassar Sulawesi Selatan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Dalam suatu penelitian, penentuan populasi sangat penting dilakukan karena 
populasi memberikan batasan terhadap objek yang diteliti. Sugyono menyatakan 
bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.3 
Populasi adalah keseluruhan sekelompok manusia, kejadian, (peristiwa), atau 
benda (sesuatu) yang diminati dimana peneliti akan meneliti. Jadi, populasi adalah 
sekelompok sesuatu yang menjadi minat peneliti dimana dari kelompok itulah bisa 
dilakukan penganggapan umum (generalisasi) atas hasil yang diperoleh dari 
penelitian yang dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 28 Makassar. 
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Jumlah peserta didik 
1  
VIII  A 
 
24 peserta didik 
2  
VIII  B 
 
19 peserta didik  
3  
VIII  C 
 




68 Peserta Didik  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
4
  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah teknik purposive sampling yaitu ’’teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu’’. Teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses pengambilan 
sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, 
kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, 
asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan.
5
 
Peneliti mengambil teknik purposive sampling dengan alasan melihat rata-
rata nilai kelas tersebut hampir sama. Jadi peneliti mengambil sampel yaitu kelas 
VIII A dan kelas VIII C.  
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Table 3.3 Sampel Penelitian 
 Alasan peneliti mengambil sampel sebanyak 20 setiap kelas karena peserta 
didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran secara utuh hanya 20 orang setiap 
kelas. Selain itu peneliti ingin menyeimbangkan jumlah orang setiap kelas agar 
data yang diperoleh dapat homogen.  
C. Instrumen Penelitian 
1. Tes Hasil Belajar  
 Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal-soal dan tugas-tugas.
6
  Tes 
hasil belajar ini terdiri dari Pretest dan posstes. Pretes digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran Mind Mapping, 
sedangkan posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran. Tes hasil belajar pendidikan agama islam adalah 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar peserta didik  
melalui tes berupa pilihan ganda sebanyak 15 nomor pada kedua kelompok yaitu 
kelas eksperimen dan kontrol. 
2. Pedoman observasi 
Pedoman ini digunakan untuk mengamati sejumlah kegiatan yang berkaitan 
dengan objek penelitian dengan mengumpulkan data melalui pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Data observasi 
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No Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah Peserta 
didik  
Jumlah 
Sampel Laki-laki Perempuan 
1. VIII A 11   13 24 20 
2.   VIII C 8 17 25 20 
JUMLAH 19 30             49 40 
36 
 
digunakan untuk menginventarisasi data tentang keaktifan peserta didik serta 
interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan pendidik maupun antara peserta 
didik serta interaksi yang terjadi antara peserta didik denga pendidik maupun antar 
perserta didik dengan peserta didik yang lain. 
D. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
7
 Instrumen angket diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas kontruk. Yang dimaksud dengan 
validitas isi yaitu ketepatan instrumen tersebut ditinjau dari segi materi yang akan 
diteliti. Sebuah angket dikatakan memiliki validitas apabila butir-butir pernyataan 
yang menbangun angket tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang 
disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata lain jika butir-butir 
pernyataan mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir 
yang menjadi tujuan instruksional.
8
  
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus 
Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-
masing item pertanyaan atau soal peryataan. Rumusnya adalah : 
 
rxy : 
    ∑     ∑    ∑  
√  ∑    ∑         ∑     ∑     
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xyr  : koefisien korelasi variabel X dan Y 
 X  : jumlah skor dalam distribusi X 
Y  : jumlah skor dalam distribusi Y 
N  : jumlah subyek keseluruhan item
9
 
 Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir pernyataan) valid 
dan sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir pernyataan tersebut tidak valid sekaligus 
tidak memiliki persyaratan. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepecayaan. Suatu  dapat dikatakan 
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tersebut dapat memberikan hasil yang 
tetap. Maka pengertian reliabilitas, berhubungan dengan masalah ketetapan hasil. 
Atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak 
berarti.
10
  Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.
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11r : reliabilitas instrumen 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), h. 160. 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86. 
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k : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b : jumlah varians butir 
2
t : varians total.
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Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan realibel.
13
  
E. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti guna 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, sebagai berikut : 
1. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi di 
sekolah, merumuskan masalah sekaligus penentuan judul skripsi dan 
menyusun draft penelitian. 
2. Pengumpulan data, termasuk dalam kegiatan ini adalah pengumpulan data di 
lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Hal ini, 
pengumpulan data dilakukan dengan pedoman observasi. 
3. Pengelolaan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data. 
4. Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finansial penelitian 
dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut 
ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskpriptif dan statistik inferensial. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
13
Hartono, Analisis  Item Instrumen, h. 159. 
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1.  Statistik Deskriptif  
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
14
 Untuk memperoleh data deksriptif maka diperlukan 
statistik deksriptif berikut:  
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
        
Keterangan: 




2) Menghitung jumlah kelas interval 
              
Keterangan : 
K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel
16
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
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Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 199.  
15
 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55.  
16








Keterangan :  
P = Panjang kelas interval 




b. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
18
  
Rumus rata-rata adalah:     
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan : 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
    =  Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok
19
 
c. Standar Deviasi  
   √
∑      ̅  
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Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 2005), 
h. 32. 
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Muhammad Arif Tiro,Dasar-Dasar Statistka,h.127. 
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Keterangan :   
   = Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
  = Banyaknya data20  




      
Keterangan:   
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 




Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan hasil belajar peserta 
didik.  
Tabel 3.4 Kategorisasi Hasil Belajar 
No Tingkat Penguasaan Kategori Kemampuan 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Cukup 
4 65 – 84 Tinggi 
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Muhammad Arif Tiro,Dasar-Dasar Statistka,h.179. 
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5 85 – 100 Sangat Tinggi 
2. Statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipótesis penelitian 
dengan menggunakan uji indpendent simple t-test. Namun sebelumnya dilakukan 
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
a. Uji prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipótesis. Uji prasyarat análisis terdiri dari 
uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara lebih 
lengkap di bawah ini. 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan  
dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, 
digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov  dengan menggunakan 
aplikasi pengolahan data SPSS versi 20 dengan taraf signifikansi 0,05. Jika angka 
signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
2)  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen. Untuk melakukan perhitungan pada uji 
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Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika                dan 
populasi tidak homogen jika                pada taraf nyata dengan        didapat 
dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan                masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf       . 
b. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengethaui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
      . Pengujian hipótesis data hasil belajar peserta didik dianalisis dengan 
menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-test).  
Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
   :       
   :       
     = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping  
terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 
28 Makassar 
        =  Terdapat perbedaan setelah di terapkannya model pembelajaran Mind 
Mapping  terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di 
SMP Negeri 28 Makassar 
Keterangan : 
        =  Rata-rata hasil tes setelah di terapkannya model pembelajaran Mind 
Mapping terhadap hasil belajar peserta didik. 
        = Rata-rata hasil tes tidak menggunakan model pembelajaran Mind Mapping 





Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
 ̅   ̅ 
√
        
          
 










 ̅  = Nilai rata-rata kelas eksperimen  
 ̅  = Nilai rata-rata kelas kontrol 
  
  = Varians kelas eksperimen  
  
  = Varians kelas kontrol 
   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen  
   = Jumlah anggota sampel kelas kontrol
23
 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika                maka    ditolak. Artinya, terdapat perbedaan hasil  
belajar antara peserta didik kelas VIII yang memperoleh pembelajaran  dengan 
menggunakan model Mind Mapping. 
2) Jika                maka H1 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar antara peserta didik kelas VIII yang memperoleh pembelajaran  dengan 
menggunakan model Mind Mapping. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri dari data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, data akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. 
1.  Hasil Belajar  Peserta  Didik  Kelas Eksperimen Menggunakan Model  
Pembelajaran Mind Mapping Pada Mata Pelajaran PAI 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pretest dan postest pada 
kelas eksperimen yaitu kelas VIII A SMP Negeri 28 Makassar yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dan kelas kontrol yaitu kelas VIII 
C SMP Negeri 28 Makassar yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran 
Mind Mapping. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang 
skor hasil belajar  peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, 
rata-rata (mean), standar deviasi, varians, dan koefisien varians yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran umum tentang hasil belajar kelas yang diajar dan tidak diajar  
menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. Adapun hasil analisis 
deskriptifnya yaitu sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 28 
Makassar, diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar yaitu sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
Hasil belajar Kelas VIII A (Eksperimen) di SMP Negeri 28 Makassar 
No  Nama  Peserta Didik 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 Aswar 55 80 
2 Adnan  80 90 
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3 Anriani 70 84 
4 Dahnia  75 100 
5 Firman 72 85 
6 Musdalifa 78 96 
7 M. Aksal 70 92 
8 Nadia 80 85 
9 Nurnia 69 88 
10 Nurul Syarifuddin 76 82 
11 Nurhidayat 60 75 
12 Nasaruddin 80 80 
13 Rahmat 50 76 
14 Santi 74 88 
15 Sahran 78 90 
16 Sitti Nur Aisyah 85 90 
17 Irvan 65 78 
18 Iskandar 50 70 
19 Tiara 68 80 
20 Ranti 70 90 
 
Hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik setelah dilakukan tes 
hasil belajar dapat dilihat pada table 4.2 sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Analisis Deskriftif  Hasil Belajar Kelas VIII A di SMP Negeri 28 Makassar 
Statistik Deskriptif Pretest Postest  
Jumlah Sampel 20 20 
Mean 70,25 84,95 
Std. Deviation 9,96 7,44 
Variance 99,355 55,418 
Minimum 50 70 
Maximum 85 100 
 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan, yaitu nilai pretest adalah 70,25 dan nilai 
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posttest adalah 84,95. Untuk analisis deskriptif selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 1.  
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen. Dimana 
interval nilai pengkategorian hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga Kategori 
skor hasil belajar pada kelas eksperimen, sebelum (pretest) dan setelah (postest) 
diberikan perlakuan dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi Kategorisasi Pretest dan Postest Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada 












1 0 – 34 0 0 0 0 
Sangat 
Rendah 
2 35 – 54 0 0 0 0 Rendah 
3 55 – 64 4 20 0 0 Sedang 
4 65 – 84 15 75 9 45 Tinggi 
5 85 - 100 1 5 11 55 
Sangat 
Tinggi 
Jumlah 20 100  20 100   
Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) 
peserta didik memiliki nilai hasil belajar yaitu terdapat 4 orang pada kategori sedang, 
15 orang pada kategori tinggi, dan 1 orang pada kategori sangat tinggi sedangkan 
untuk kategori sangat rendah dan rendah tidak terdapat peserta didik. Kemudian 
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setelah diberikan perlakuan dan dilakukan posttest hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan dimana  tidak terdapat peserta didik pada kategori sangat 
rendah, rendah, dan sedang. Sendangkan pada kategori tinggi terdapat 9 orang dan 
pada kategori sangat tinggi 11 orang. Tabel kategorisasi  di atas dapat digambar 










Gambar 4.1. Grafik hasil belajar kelas VIII A (Kelas Eksperimen) 
2. Hasil belajar peserta didik kelas kontrol tanpa menggunaan model 
pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran PAI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 28 
Makassar diperoleh data dari instrumen tes hasil belajar yaitu sebagai berikut :  
Tabel 4.4 
Hasil belajar Kelas VIII C (Kontol) di SMP Negeri 28 Makassar 
No  Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pretest Postest 
1 Amran  45 75 
2 Arianti 70 80 
3 Darma 65 78 
























5 Hilman 62 70 
6 Karmila  75 90 
7 M.Alwi 55 79 
8 Madaniah 72 80 
9 Marlina 68 86 
10 Ma'ruf 66 72 
11 Maulid 80 86 
12 M.Rizal 45 65 
13 Muh.Arsal rahim 50 74 
14 Nadia 72 82 
15 Narda 58 75 
16 Rahmat 76 84 
17 Riswati Ridwan 54 68 
18 Safaruddin 70 80 
19 Taufikhul Hidayat 45 60 
20 Tuti 40 65 
Hasil analisis deksriptif untuk hasil belajar peserta didik setelah dilakukan tes 
hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
 Tabel 4.5  
Analisis deskriptif pada Kelas VIII C di SMP Negeri 28 Makassar 
Statistik Deskriptif Pretest Postest  
Jumlah Sampel 20 20 
Mean 61,40 76,85 
Std. Deviation 11,92 8,29 
Variance 142,042 68,766 
Minimum 40 60 
Maximum 80 90 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan, dimana nilai pretest adalah 61,40 dan nilai 
posttest adalah 76,85. Untuk dapat selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Untuk menentukan kategori hasil belajar pada kelas kontrol. Dimana interval 
nilai pengkategorian hasil belajar dalam rentang (0-100). Sehingga Kategori skor 
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hasil belajar pada kelas kontrol, sebelum (pretest) dan setelah (postest) diberikan 
perlakuan dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi Kategorisasi Pretest dan Postest Skor Hasil Belajar Peserta Didik pada 















1 0 – 34 0 0 0 0 
Sangat 
Rendah 
2 35 – 54 6 30 0 0 Rendah 
3 55 – 64 4 20 1 5 Sedang 
4 65 – 84 10 50 15 75 Tinggi 
5 85 - 100 0 0 4 20 
Sangat 
Tinggi 
Jumlah 20 100  20 100   
Berdasarkan tabel di atas bahwa sebelum diberikan perlakuan dan pretest 
peserta didik memiliki nilai hasil belajar peserta didik yaitu terdapat 6 orang pada 
kategori rendah, 4 orang dari kategori sedang, dan 10 orang dari kategori tinggi 
sedangkan untuk kategori sangat rendah dan sangat tinggi tidak terdapat peserta 
didik. Dan setelah diberikan perlakuan dan posttest rata-rata hasil belajar  berada 
peserta didik yaitu 1 orang pada kategori sedang, 15 orang pada kategori tinggi, 4 
orang pada kategori sangat tinggi, sedangkan pada kategori sangat rendah dan rendah 
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tidak terdapat peserta didik. Tabel kategorisasi  di atas dapat digambar dalam bentuk 










Gambar 4.2. Grafik hasil belajar kelas VIII C (Kelas Kontrol) 
3. Perbedaan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang diajar 
menggunaan model pembelajaran Mind Mapping dan kelas kontrol yang 
tidak diajar dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping 
pada matapelajaran PAI. 
a. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan  dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 

























1) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 





Pre Test 0,188 
Post Test 0,200 
Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai siginifikansinya sebesar 
0,188 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig. lebih besar dari 
  (0,188 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen 
terdistribusi secara normal.  
Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui  nilai siginifikansinya sebesar 
0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig. lebih besar dari 
  (0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen 
terdistribusi secara normal. Analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 
2) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 
Tabel 4.8 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 
Nilai Sig. 
Pre Test 0,200 
Post Test 0,200 
Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai siginifikansinya sebesar 
0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig lebih besar dari 
  (0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas kontol  terdistribusi 
secara normal.  
Pada hasil uji normalitas data post-test diketahui nilai Sig. sebesar 0,200 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari   
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(0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas kontrol terdistribusi 
secara normal. Analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan berasal dari populasi 
yang sama atau bukan. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for Windows melalui metode Levene's Test of 
Equality of Error Variances. Kriteria pengujian homogen yaitu data bersifat 
homogen jika angka signifikan (Sig. < 0,05 )dan data tidak homogen jika angka 
signifikan (Sig.>0,05). Uji homogenitas diambil dari analisis gain kelas ekperimen 
dan kelas kontrol yang masing-masing jumlah peserta didiknya 20 orang. Hasil 
analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.9 
Uji Homogenitas Levene's Test of Equality of Error Variances 
Hasil Belajar homogenitas 
Nilai Sig 
0,211 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sign. sebesar 0,128. Nilai tersebut 
lebih besar dari pada nilai   yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sign. lebih besar 
dari   (0,211 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas sampel 
bersifat homogen. Analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 
c. Pengujian  Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil belajar 
kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat homogen. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t dua 
sampel atau Independent Samples Test. Dengan demikian dirumuskan hipotesis 
statistik sebagai berikut: 
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            lawan            
Keterangan: 
   = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping  
terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 
28 Makassar. 
   = Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Mind Mapping  terhadap 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 28 
Makassar. 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil belajar Pendidikan 











Ekperimen 20 84,9500 7,44435 1,66461 
Kontrol 20 76,8500 8,29251 1,85426 
 
Tabel 4.11 










F ,339 - 




T 3,251 3,251 
Df 38 37,566 
Sig. (2-tailed) ,002 ,002 
Mean Difference 8,10000 8,10000 
Std. Error Difference 2,49183 2,49183 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 3,05556 13,14444 




Pada tabel group statistics rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Mind Mapping sebesar 84,95 
dengan standar deviasi 7,44. Sedangkan untuk kelas kontrol yang tidak diajar dengan 
model pembelajaran Mind Mapping sebesar 76,85 dengan standa deviasi 8,29251. 
Hal ini berarti secara deskriftif rata rata hasil belajar, peserta didik yang diajar yang 
diajar dengan model pembelajaran Mind Mapping  lebih tinggi dari pada peserta 
didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran Mind Mapping. 
Pada kolom Equal variances assumed , dan baris Levene's Test for Equality of 
Variances diperoleh  nilai F sebesar 0,339 dengan angka sig. atau p-value = 0,564 > 
0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau homogen. Kerena 
varians data homogen , maka akan dipilih kolom Equal variances assumed. Pada 
baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t = 3,251, df =38 dan sig. (2 tailed) 
atau p-value = 0,002/2 = 0,001 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji 
oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran Mind Mapping mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih 
tinggi dari pada peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran Mind 
Mapping. 
B. Pembahasan 
1. Hasil belajar peserta didik kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran PAI 
 Hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang 
dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil suatu pembelajaran (kemampuan, 
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keterampilan dan sikap) dapat terwujud jika pembelajaran (kegiatan belajar 
mengajar) terjadi, baik individu ataupun tim.
1
 
Berdasarkan hasil perhitungan dari kelas eksperimen nilai pre-test hasil 
belajar peserta didik sebesar 70,25 dan untuk post test sebesar 84,95. Berdasarkan 
kategorisasi hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan (pretest) peserta 
didik memiliki nilai hasil belajar yaitu terdapat 4 orang pada kategori sedang, 15 
orang pada kategori tinggi, dan 1 orang pada kategori sangat tinggi sedangkan untuk 
kategori sangat rendah dan rendah tidak terdapat peserta didik. Kemudian setelah 
diberikan perlakuan dan dilakukan posttest hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan dimana tidak terdapat peserta didik pada kategori sangat rendah, rendah, 
dan sedang. Sendangkan pada kategori tinggi terdapat 9 orang dan pada kategori 
sangat tinggi 11 orang. 
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa setelah dilakukan 
perlakuan hasil belajar peserta didik meningkat dengan rata-rata hasil belajar yaitu 
84,95. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Mind Mapping 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
2. Hasil belajar peserta didik kelas kontrol tanpa menggunakan model 
pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran PAI 
 Pada kelas kontrol nilai pre-test hasil belajar  sebesar 61,40 sedangkan untuk 
post test sebesar 76,85. Dari hasil analisis data menujukkan bahwa rata-rata hasil 
posttes kelas ekperimen lebih tinggi dari hasil postest kelas kontrol. Berdasarkan 
Kategorisasi sebelum diberikan perlakuan dan pretest peserta didik memiliki nilai 
hasil belajar peserta didik yaitu terdapat 6 orang pada kategori rendah, 4 orang dari 
                                                             
1Maisaroh dan Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 
Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar 
Komunikasi di SMK Negeri 1 Bogor”, Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 8, no. 2 (2010), h.161. 
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kategori sedang, dan 10 orang dari kategori tinggi sedangkan untuk kategori sangat 
rendah dan sangat tinggi tidak terdapat peserta didik. Dan setelah diberikan 
perlakuan dan posttest rata-rata hasil belajar  berada peserta didik yaitu 1 orang pada 
kategori sedang, 15 orang pada kategori tinggi, 4 orang pada kategori sangat tinggi, 
sedangkan pada kategori sangat rendah dan rendah tidak terdapat peserta didik. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran mind maping 
lebih tinggi yaitu sebesar 84,95 dari hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 
dengan rata-rata 76,85. Sehingga dapat tarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 
Mind Mapping mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  
3. Penerapan model pembelajaran Mind Mapping dalam hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran 
PAI 
Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai siginifikansinya sebesar 
0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sig lebih besar dari 
  (0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas kontol  terdistribusi 
secara normal. Pada hasil uji normalitas data post-test diketahui nilai Sig. sebesar 
0,200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari 
  (0,200 > 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas kontrol 
terdistribusi secara normal. 
Berdasarkan uji homogen diperoleh nilai sign. sebesar 0,128. Nilai tersebut 
lebih besar dari pada nilai   yang dipilih, yaitu 0,05. Karena nilai sign. lebih besar 




 Pada analisis inferensil untuk uji hipotesis diperoleh harga t = 3,251 dan sig. 
(2 tailed) sebesar 0,001 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
kesalahan atau H0 ditolak. Sehingga H1 diterima atau terdapat pengaruh model 
pembelajaran Main Mapping terhadap hasil belajar peserta didik. 
Penelitian Kiswanti yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta didik  Dengan Menggunakan Metode Mind Mapping Pada Mata Pelajaran 
PAI Standar Kompetensi Membiasakan Perilaku Terpuji Dan Mengenal Puasa Wajib 
Kelas V SDN 01 Blimbing, Boja, Kendal Semester Genap Tahun Ajaran 2009-2010”  
Berdasarkan hasil penelitian melalui metode Mind Mapping dapat ditarik 
kesimpulan: Bahwa pembelajaran PAI dengan Metode Mind Mapping di Kelas V, 
berlangsung dengan baik walaupun pada awalnya peserta didik  masih bingung 
namun pada akhirnya peserta didik  setelah diajak dan dibimbing belajar dengan cara 
membuat metode Mind Mapping (Peta Pikiran) menggunakan spidol atau pensil 
warna sesuai dengan selera peserta didik, dilanjutkan dengan mengerjakan tes pilihan 
ganda 15 butir soal dan diawasi dengan ketat. Pelaksanaannya melalui dua tahap 
siklus dengan hasil terus meningkat. Situasi belajar peserta didik  dalam mengikuti 
pelajaran tidak membosankan, menyenangkan dan menumbuhkan kreativitas peserta 
didik  dalam belajar.
2
  
Penelitian Friezsya Puti Chandramica yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Peserta didik  
Kelas IV SD Negeri 2 Gunung Terang Bandar lampung Tahun Pelajaran 
2016/2017”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran Mind Mapping 
                                                             
2 Kiswanti,  Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Mind 
Mapping Pada Mata Pelajaran Pai Standar Kompetensi Membiasakan Perilaku Terpuji Dan Mengenal 
Puasa Wajib Kelas V Sdn 01 Blimbing, Boja, Kendal Semester Genap Tahun Ajaran 2009-2010 ( 
Semarang : Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2010), H. 59. 
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berpengaruh terhadap hasil belajar IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya 
pada peserta didik  kelas IV SD Negeri 2 Gunung Terang Bandarlampung Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Terbukti pada uji dependent sample test pada taraf kepercayaan 
(significance level) 5% menunjukkan nilai t hitung sebesar 16,333 dengan 
probabilitas lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.
3
 
Dari kedua hasil penelitian sebelumnya mendukung hasil penelitian yang 
diperoleh oleh peneliti. Model pembelajaran Mind Mapping dapat mempengaruhi 
hasil belajar menjadi lebih baik. Selain itu  Situasi belajar peserta didik  dalam 
mengikuti pelajaran tidak membosankan, menyenangkan dan menumbuhkan 
kreativitas peserta didik  dalam belajar.  Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh 
model pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar Pendidikan agama islam di 
SMP Negeri 28 Makassar.   
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kendala dari penerapan model 
pembelajaran Mind Mapping saat diujicobakan dikelas adalah peserta didik kurang 
bisa diatur, hanya peserta didik aktif yang terlibat, tidak sepenuhnya peserta didik 
yang belajar dan jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 
 
 
                                                             
3
Friezsya Puti Chandramica, “Penelitian Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mind 
Mapping Terhadap Hasil Belajar Ips Pada Siswa Kelas Iv Sd Negeri 2 Gunung Terang 
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017”, Skripsi (Bandarlampung: Fakultas Keguruan Dan Ilmu 








1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta  didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Mind Mapping pada kelas VIII SMP Negeri 28 Makassar dengan 
nilai rata-rata pretest sebesar 70,25, dan nilai rata-rata posttest sebesar 84,95.   
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta  didik yang tidak diajar dengan 
model pembelajaran Mind Mapping pada kelas VIII SMP Negeri 28 Makassar 
dengan nilai rata-rata pretest sebesar 61,40, dan nilai rata-rata posttest sebesar 
76,85. 
3. Terdapat peningkatan Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta  didik 
yang diajar dengan model pembelajaran Mind Mapping pada kelas VIII SMP 
Negeri 28 Makassar  
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi pada penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru dapat menjadi tambahan referensi mengenai model pembelajaran 
yang dapat dipakai meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam yang membuat peserta didik nyaman dan tidak cepat bosan. 
2. Bagi peserta didik dapat membantu dalam memahami materi pembelajaran 
dengan lebih efektif, menyenangkan, dan mudah dipahami serta dapat 
meningkatkan hasil belajar menjadi lebih baik. 
3. Bagi peneliti dapat membantu dapat menambah wawasan tentang cara 
mengajar yang baik dan disukai oleh peserta didik. 
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A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ’’ Penerapan Model Pembelajaran 
Mind Mapping dalam Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 28 Maassar ”, peneliti menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa RPP. Untuk itu peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap perangkat yang dimaksud tersebut. penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 
ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian 
menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
1. Tidak Sesuai 
2. Kurang Sesuai 
3. Sesuai 
4. Sangat Sesuai 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, Dimohon juga Bapak/Ibu memberikan 
komentar langsung di dalam lembar penilaian. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 
B. TABEL PENILAIAN 
No. Uraian 
Skala Penilaian 
SS S KS TS 
4 3 2 1 
1. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran tidak 
menimbulkan penafsiran ganda  
    
2. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran mengandung 
perilaku hasil belajar 
    
3. Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
4. Pemilihan materi ajar sesuai dengan karakteristik 
peserta didik 
    
5. Pengorganisasian materi ajar secara keruntunan      
6. Pengorganisasian materi ajar secara sistematika materi     
7. Pengorganisasian materi ajar sesuai dengan alokasi 
waktu 
    
8. Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai dengan 
tujuan pembelajaran  
    
9. Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai dengan 
materi 
    
10. Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik peserta didik 
    
11.  Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah 
kegiatan awal) 
    
12. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah 
kegiatan inti) 
    
13. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah 
kegiatan penutup) 
    
14. Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah 
tercermin metode) 
    
15. Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran     
16. Kelengkapan instrument (soal dan kunci jawaban)     
C. PENILAIAN UMUM 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 



















Dr.Usman, S.Ag., M.Pd 
NIP: 19730808 200212 1 003 
 
 
FORMAT VALIDITAS TES HASIL BELAJAR 
Nama Validator : Dr. Usman, S.Ag., M.Pd 
NIP : 19730808 200212 1 003 
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam 
 
A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Penerapan Model 
Pembelajaran Mind Mapping dalam Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 28 Maassar”, peneliti 
menggunakan perangkat pembelajaran berupa Tes Hasil Belajar. Untuk itu 
peneliti memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
perangkat yang dimaksud tersebut. penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 
ceklist (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. 
Penilaian menggunakan rentang nilai sebagai berikut: 
1. Tidak Sesuai 
2. Kurang Sesuai 
3. Sesuai  
4. Sangat Sesuai 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, Dimohon juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar penilaian. 
Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan banyak terima kasih. 





SS S KS TS 
4 3 2 1 
Petunjuk 1. Petunjuk soal dinyatakan dengan jelas 
2. Petunjuk soal mudah dipahami 
    
Materi Soal 1. Soal-soal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang akan 
diukur. 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan 
    
jelas. 
4. Mencakup materi pelajaran secara 
representative. 
Kontruksi 1. Petunjuk dalam mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas. 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan 
kalimat tanya atau perintah yang jelas. 
    
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal peserta didik. 
    
Waktu Penyesuaian waktu dengan tingkat kesukaran 
dan banyak soal: 
1. Soal mudah 25% 
2. Soal sedang 50% 
3. Soal sukar 25% 
    
C. PENILAIAN UMUM 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MIND MAPPING  DALAM 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR ESERTA DIDIK MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP 
NEGERI 28 MAKASSAR 
 
Nama Obsever : ....................................... Hari/Tanggal       : .............................. 
Kelas   : ....................................... Pertemuan/Materi : ............................... 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawab 
Saudara (i). 
2. Kriteri penilaian 
 Terlaksana (2) diberikan apabila terlakasana dengan maksimal. 
 Kurang Terlaksana (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang maksimal. 
 Tidak Terlaksana (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali. 
 






2 1 0 
1. Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai. 
   
2. Guru menyampaikan tujuan yang 
ingin dicapai. 
   
3. Guru mengemukakan konsep 
permasalahan sesuai materi 
pembelajaran. 
   
4. Peserta didik menanggapi 
permasalahan yang dinyatakan oleh 
guru 
   
5. Guru dapat menggunakan gambar 
sesuai topik utama pembelajaran.  
   
6.  Membentuk kelompok yang 
anggotanya 2-4 orang. 
   
7.  Peserta didik membaca tema dan 
membuat peta konsep 
   
8. Peserta didik mendiskusikan peta 
konsep yang telah dibuatnya dan 
memilih satu diantara peta konsep 
yang terbaik untuk mewakili 
kelompoknya.  
   
9. Setiap kelompok mempresentasikan 
peta konsepnya 
   
10. Tiap kelompok (atau diacak 
kelompok tertentu) membaca hasil 
diskusinya, guru mencatat di papan 
dan mengelompokkan sesuai 
kebutuhan guru. 
   
11. Guru mengulangi/menjelaskan 
kembali materi yang belum di pahami 
siswa. 
   
12. Kesimpulan dan penutup.    
 Makassar,                         2018 
  Observer 
 
 
     (..................................) 
PRETEST HASIL BELAJAR 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d  pada jawaban yang paling tepat! 
1. Cara kita beriman kepada Rasul-Rasul Allah Swt adalah...... 
a. Tidak boleh membedakan ajarannya 
b. Mengikuti ajarannya  
c. Tetap mengimaninnya  
d. Meyakini kerasulannya 
2. Sifat-sifat mulai para rasul bagi kit adalah untuk..... 
a. Diketahui  
b. Difahami  
c. Diteladani 
d. Dihayati  
3. Nabi Muhammad saw. Adalah penutup para Nabi dan Rasul yang disebut.... 
a. Uswatun khasanah  
b. Ulil amri 
c. Ulul azmi 
d. Khatamun nabiyyin 
4. Orang yang diutus oleh Allah untuk menerima wahyu dari Allah dan kewajiban 
menyampaikan kepada umatnya adalah....... 




5. Nabi Muhammad saw. Adalah penutup para Nabi dan Rasul yang disebut...... 
a. Uswatun khasanah  
b. Ulil amri 
c. Ulul azmi 
d. Khatamun nabiyyin 
6. Rasul ini diberi mukjizat bisa membuat kapal besar yang dapat menampung seluruh 
umatnya yang beriman kepada Allah swt. Rasul yang dimaksud adalah Nabi....... 
a. Ibrahim a.s 
b. Musa a.s 
c. Nuh a.s  
d. Isa a.s 
7. Nabi Muhammad saw. Adalah teladan yang baik bagi semua manusia di bumi ini..... 
a. Al-Amin 
b. Khalilullah  
c. Uswatun hasanah  
d. Ulul azmi 
8. Kelebihan atau kemampuan luar biasa yang diberikan kepada Nabi untuk  
menguatkan dakwahnya adalah..... 
a. Karamah  
b. Maunah  
c. Wasiat 
d. Mu’jizat 
9. Sifat-sifat mulai para Rasul bagi kita adalah untuk..... 
a. Diketahui  
b. Difahami 
c. Diteladani  
d. Dihayati 
10. Di bawah ini yang mana sifat wajib bagi para Rasul..... 
a. Sidiq  
b. Amanah  
c. Tabliq  
d. Semua jawaban benar 
11. Rasul mempunyai sifat wajib fatanah.oleh karenaitu, mustahil baginya bersifat..... 
a. Kazib  
b. Baladah  
c. Kianat  
d. Kitman  
12. Perbedaan anatara Nabi dan Rasul terdapat pada sifat..... 
a. Siddiq   
b. Amanah  
c. Tabliq  
d. Fatanah  
13. Bagi para Rasul, Iradhul Basyariyah merupakan...... 
a. Cerdas  
b. Pandai  
c. Menyampaikan  
d. Sifat jaiz  
14. Rasul ulul azmi adalah Rasul yang memiliki...luar biasa dibanding lainnya. 
a. Keimanan   
b. Kekayaan  
c. Keilmuan   
d. Katabahan   
15. Nabi yang termasuk ulul azmi dibawah ini..... 
a. Nabi Musa a.s  
b. Nabi Adam a.s 
c. Nabi Ilyas a.s  






Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d  pada jawaban yang paling tepat! 
1. Orang yang diutus oleh Allah untuk menerima wahyu dari Allah  dan berkewajiban 
menyampaikan kepada umatnya adalah.... 
 a. kyai 
 b. wali 
 c. nabi  
d. rasul 
 
2. Sifat-sifat mulia para rasul bagi kita adalah untuk ....  
a. diketahui  
b. difahami  
c. diteladani  
d. dihayati 
3. Sifat wajib bagi para rasul adalah.... 
 a. siddiq, amanah, tablig, dan fathanah  
b. kazib, khianat, kitman, dan baladah  
c. wujud, qidam, baqa’, mukhalafatu lil hawadisi  
d. iradhul basyariyah 
 
4. Nabi Muhammmad saw. adalah teladan yang baik bagi semua manusia di bumi ini. 
Beliau mendapatkan gelar....  
a. Al-Amin 
 b. Khalilullah  
c. Uswatun hasanah 
 d. Ulul azmi 
5. Sifat-sifat mulia para rasul bagi kita adalah untuk ....  
a. diketahui  
b. difahami  
c. diteladani  
d.dihayati 
6. Cara kita  beriman kepada rasul-rasul Allah Swt. adalah.... 
 a.tidak boleh membedakan ajarannya  
b.mengikuti ajarannya  
c. tetap mengimaninya  
d. meyakini kerasulannya 
7. Nabi Muhammad saw. adalah penutup para nabi dan rasul yang disebut....  
a. uswatun khasanah 
 b. ulil amri  
c. ulul azmi  
d. khatamun nabiyyin 
8. Rasul ini diberi mukjizat bisa membuat kapal besar yang dapat 
menampung seluruh umatnya yang beriman kepada Allah Swt. Rasul yang dimaksud 
adalah Nabi ....  
a. Ibrahim a.s.  
b. Musa a.s. 
  c. Nuh a.s.  
d. Isa a.s. 
9. Bagi para rasul, Iradhul Basyariyah merupakan ....  
 a. cerdas 
 b. pandai 
 c. menyampaikan  
d. sifat jaiz 
10. Rasul memunyai sifat wajib fatanah. Oleh karena itu, mustahil baginya bersifat..... 
 a. kazib  
b. baladah  
c. kianat  
d. kitman 
11. Kelebihan atau kemampuan luar biasa yang diberikan kepada nabi untuk menguatkan 
dakwahnya adalah....  
a. karamah  
b. maunah  
c. wasiat  
d.mu’jizat 




d. Semua jawaban benar 
 
13. Nabi yang termasuk ulul azmi dibawah ini..... 
a. Nabi Musa a.s. 
b. Nabi Adam a.s. 
c. Nabi Ilyas a.s. 
d. Nabi Yakub a.s. 
 
14. Perbedaan antara nabi dan rasul terdapadat pada sifat...... 
a. Siddiq  
b. Amanah  
c. Tabliq  
d. Fatanah  
 
15. Rasul ulul azmi adalah rasul yang memiliki...luar biasa dibanding lainnya. 
a. Keimanan  
b. Kekayaan  
c. Keilmuan  
d. Ketabahan  
 
Lampiran 1: Analisis deskriptif 















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
50,00 2 10,0 10,0 10,0 
55,00 1 5,0 5,0 15,0 
60,00 1 5,0 5,0 20,0 
65,00 1 5,0 5,0 25,0 
68,00 1 5,0 5,0 30,0 
69,00 1 5,0 5,0 35,0 
70,00 3 15,0 15,0 50,0 
72,00 1 5,0 5,0 55,0 
74,00 1 5,0 5,0 60,0 
75,00 1 5,0 5,0 65,0 
76,00 1 5,0 5,0 70,0 
78,00 2 10,0 10,0 80,0 
80,00 3 15,0 15,0 95,0 
85,00 1 5,0 5,0 100,0 





















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
70,00 1 5,0 5,0 5,0 
75,00 1 5,0 5,0 10,0 
76,00 1 5,0 5,0 15,0 
78,00 1 5,0 5,0 20,0 
80,00 3 15,0 15,0 35,0 
82,00 1 5,0 5,0 40,0 
84,00 1 5,0 5,0 45,0 
85,00 2 10,0 10,0 55,0 
88,00 2 10,0 10,0 65,0 
90,00 4 20,0 20,0 85,0 
92,00 1 5,0 5,0 90,0 
96,00 1 5,0 5,0 95,0 
100,00 1 5,0 5,0 100,0 























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40,00 1 5,0 5,0 5,0 
45,00 3 15,0 15,0 20,0 
50,00 1 5,0 5,0 25,0 
54,00 1 5,0 5,0 30,0 
55,00 1 5,0 5,0 35,0 
58,00 1 5,0 5,0 40,0 
60,00 1 5,0 5,0 45,0 
62,00 1 5,0 5,0 50,0 
65,00 1 5,0 5,0 55,0 
66,00 1 5,0 5,0 60,0 
68,00 1 5,0 5,0 65,0 
70,00 2 10,0 10,0 75,0 
72,00 2 10,0 10,0 85,0 
75,00 1 5,0 5,0 90,0 
76,00 1 5,0 5,0 95,0 
80,00 1 5,0 5,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 
  















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
60,00 1 5,0 5,0 5,0 
65,00 2 10,0 10,0 15,0 
68,00 1 5,0 5,0 20,0 
70,00 1 5,0 5,0 25,0 
72,00 1 5,0 5,0 30,0 
74,00 1 5,0 5,0 35,0 
75,00 2 10,0 10,0 45,0 
78,00 1 5,0 5,0 50,0 
79,00 1 5,0 5,0 55,0 
80,00 3 15,0 15,0 70,0 
82,00 1 5,0 5,0 75,0 
84,00 1 5,0 5,0 80,0 
86,00 2 10,0 10,0 90,0 
88,00 1 5,0 5,0 95,0 
90,00 1 5,0 5,0 100,0 





Lampiran 2 : Analisis inferensial 
Uji normalitas 
Pretest kelas eksperimen 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest eksperimen ,161 20 ,188 ,915 20 ,081 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Postest Kelas eksperimen 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest 
eksperimen 
,109 20 ,200* ,984 20 ,972 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Pretest kelas kontrol 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
pretest kontrol ,119 20 ,200* ,948 20 ,338 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Posttest Kelas kontrol 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
kontrol ,105 20 ,200* ,970 20 ,763 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Uji homogenitas 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a 
Dependent Variable: eksperimen 
F df1 df2 Sig. 
2,104 14 5 ,211 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 




 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil belajar 
eksperimen 20 84,9500 7,44435 1,66461 
kontrol 20 76,8500 8,29251 1,85426 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






95% Confidence Interval 
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